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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk relasi antara tokoh 

dan lingkungan alam dalam novel Partikel dan novel Api Awan Asap. Metode 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Partikel karya Dee Lestari dan novel 

Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) terdapat relasi antara tokoh dan lingkungan alam dalam 

novel Partikel dan novel Api Awan Asap (2) terdapat kerusakan lingkungan alam 

dalam novel Partikel dan novel Api Awan Asap (3) terdapat sikap terhadap 

lingkungan alam dalam novel Partikel dan novel Api Awan Asap. Hasil penelitian 

dapat diimplikasikan pada pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas kelas XII 

semester ganjil kurikulum 2013 yakni pada KD 3.8 menafsirkan pandangan 

pengarang terhadap kehidupan dalam novel, dan KD 4.8 menyajikan hasil 

interpretasi terhadap pandangan pengarang baik secara lisan maupun tulis. 
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Abstract: This study aims to describe the form of the relationship between 

characters and the natural environment in Partikel novel and the novel Api Awan 

Asap. The research method used in this research is descriptive qualitative method. 

The source of data in this study was novel Partikel by Dee Lestari and the novel 

Api Awan Asap by Korrie Layun Rampan. The results in this study indicate that 

(1) there is a relationship between characters and the natural environment in the 

Partikel novel and the Api Awan Asap novel (2) there is damage to the natural 

environment in the Partikel novel and the Api Awan Asap novel (3) there is an 

attitude towards the natural environment in the Partikel novel and the Api Awan 

Asap novel. The results of the study can be implied in the study of literature in high 

school class XII odd semester of the 2013 curriculum that is in KD 3.8 interpreting 

the author's view of life in the novel, and KD 4.8 presents the results of 

interpretations of the views of the author both oral and written. 

 

Keywords: Relations, literary ekocritics, novel Partikel and Api Awan Asap, 

Implications 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alam sudah sejak lama menjadi bagian representasi dari banyak karya 

sastra. Alam seringkali tidak sekadar menjadi latar sebuah cerita-cerita fiksional, 

tetapi juga dapat menjadi tema utama dalam sebuah karya sastra. Pemilihan kata 

seperti air, pepohonan, sungai, ombak dan awan memperlihatkan bahwa alam 

dimanfaatkan oleh sastrawan untuk menggambarkan latar ataupun isi yang ada 

dalam karya sastra itu sendiri. Seperti pengarang atau penulis karya sastra berupa 

novel ataupun cerpen yang menjadikan alam sebagai jembatan untuk 

menyampaikan suasana, citraan, latar, atau tema besar yang ada dalam karya sastra 

tersebut. Menurut Plato dalam Susanto (2016: 4) sastra sebagai tiruan dunia atau 

alam dan karya sastra sebagai tiruan yang kreatif yang berpuncak pada ide-ide. 

Sastra adalah suatu produk kreatif yang dekat dan timbul karena adanya desakan-

desakan emosional masyarakat dan kemudian turut membangun emosi masyarakat 

yang bersentuhan dengan sastra itu. 

Hubungan antara makhluk hidup sebagai satu-kesatuan dengan 

lingkungannya dipelajari dalam ilmu yang disebut ekologi. Di dalam hubungan 

ekologi tersebut tercakup faktor fisik, biologi, sosioekonomi, dan juga politis. 

Hubungan ini bersifat timbal balik dan membentuk suatu sistem yang disebut 

ekosistem (Supardi, 1987: 1).  Manusia sebagai makhluk hidup selalu berinteraksi 

dengan lingkungannya mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan ekologi 

seperti kerusakan tanah, pencemaran lingkungan dan sebagainya (Supardi, 1985:1). 

Lingkungan hidup adalah suatu hal yang paling dekat dengan kehidupan 

masyarakat. Membicarakan lingkungan hidup sama halnya membicarakan 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, sungai, sawah, air, tanah, dan lain-lain. 

Manusia menyatu dengan alam, hidup dari hasil alam, dan bersama makhluk hidup 

yang lain memiliki relasi dengan alam.  
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Manusia harus menyadari bahwa perlakuan mereka terhadap bumi adalah 

sebuah penyiksaan terhadap rumah kita bersama yang perlu dijaga keselamatannya 

demi kelangsungan makhluk yang menumpang hidup padanya. Kekerasan yang 

dilakukan manusia terhadap bumi tidak saja menyakiti bumi tetapi juga 

menimbulkan masalah kesehatan bagi manusia, misalnya gangguan pernapasan 

dari udara yang tercemar, gangguan pencernaan, dan penyakit kulit dari air yang 

tercemar limbah. Masalah kesehatan yang timbul ini baru diambil tindakkan ketika 

telah terjadi masalah yang cukup serius dan permanen dalam kesehatan manusia 

(Fransiskus, 2016: 18).  Aktivitas manusia yang tidak terkendali mengakibatkan 

masalah ekologi yang tragis dan menyebabkan manusia menjadi korban dari 

degradasi ini (Fransiskus, 2016: 8).  

Adanya keterkaitan alam dengan karya sastra memunculkan sebuah konsep 

tentang permasalahan ekologi dalam sastra di antara para kritikus sastra. Istilah 

ekokritik (ecocriticism) digunakan sebagai istilah mengenai konsep kritik sastra 

yang berhubungan dengan alam serta lingkungan. Menurut Mu’in (dalam 

Endraswara, 2016: 39), ekokritisisme sastra adalah istilah dari bahasa Inggris 

ecocriticism. Istilah ini merupakan bentukan dari kata ecology dan kata criticism. 

Ekologi dapat diartikan sebagai kajian ilmiah tentang pola hubungan tumbuh-

tumbuhan, hewan-hewan, dan manusia terhadap satu sama lain dan terhadap 

lingkungan-lingkungannya. Kritisisme dapat diartikan sebagai bentuk dan ekspresi 

penilaian tentang kualitas-kualitas baik atau buruk dari karya sastra. Secara 

sederhana fokus ekokritik sastra dapat dipahami sebagai kritik yang berwawasan 

lingkungan.  

Firman Nugraha dalam eseinya “Sastra Hijau” (Pikiran Rakyat, Sabtu, 7 

Maret 2009) merangkum perjalanan ekokritik dalam dunia sastra sebagai berikut.   

Sebagai sebuah konsep, ekokritik muncul ke permukaan pada 

tahun 1970an dalam sebuah konverensi WLA (The Western 

Literature Asscociation). Melalui eseinya yang berjudul “What 

is Ecocriticism?”, Michael P. Branch menelusuri istilah 

ecocriticism yang ternyata pertama kali digunakan olah William 

Rueckert (1978) dalam eseinya “Literature and Ecology: An 

Experiment in Ecocriticism”. Menurut Branch, istilah ekokritik 
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dan ekologi ini menjadi sangat dominan menjelang WLA, yang 

kembali dilaksanakan pada tahun 1989. Dan ketika itu, Glotfelty 

mendesakan istilah ekokritik untuk digunakan sebagai kritik 

yang sebelumnya telah dikenal sebagai the study of nature 

writing. 

Quick dalam Endraswara (2016) mengungkapkan bahwa novel adalah fiksi 

yang banyak melukiskan lingkungan. Tak ada novel yang tidak terkait dengan 

lingkungan. Novel absurd pun tetap terkait dengan lingkungan. Oleh sebab itu, 

Ekokritisisme dapat diterapkan untuk memahami novel. Novel banyak 

menampilkan lingkungan yang pantas dibaca dengan sadar ekologis. Hal ini berarti 

pengkaji ekokritik novel akan mempelajari hubungan antara sastra dan alam 

melalui berbagai pendekatan memiliki kesamaan selain keprihatinan bersama 

dengan lingkungan. 

Novel Partikel karya Dee Lestari dan novel Api Awan Asap karya Korrie 

Layun Rampan ini merupakan novel yang berbeda pengarang tetapi keduanya 

memiliki kesamaan di dalam ceritanya yaitu terdapat hubungan antara manusia 

(tokoh) dengan lingkungan alam (lingkungan fisik). Di dalam novel Partikel karya 

Dee Lestari pengarang menceritakan sebuah keluarga di pinggir kota Bogor, dekat 

sebuah kampung bernama Batu Luhur. Di sana Zarah dan Hara adiknya dibesarkan 

secara tidak konvensional oleh ayahnya, yang dikenal sebagai dosen sekaligus ahli 

mikologi bernama Firas. 

Firas sangat mencintai hal-hal yang berbau alam salah satunya fungi/ jamur, 

mempercayai makhluk luar angkasa yaitu alien dan sebuah hutan yang di juluki 

oleh warga desa dengan sebutan Bukit Jambul. Warga sekitar menganggap tempat 

tersebut sebagai tempat yang angker, tetapi tidak bagi Firas. Tak sedikit warga yang 

melihat Firas selalu memasuki Bukit Jambul dengan keadaan yang biasa saja, yang 

akhirnya membuat Firas menjadi orang yang aneh dan memiliki kehidupan lain dari 

yang lain, mungkin karena cara pandangannya yang berbeda dari yang lain bahkan 

kebiasaannya yang aneh sering berkunjung ke Bukit Jambul dan kepercayaannya 

yang begitu kuat dengan alam.  
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Tragedi demi tragedi yang menimpa keluarganya membawa Zarah 

kesebuah pelarian sekaligus pencarian panjang. Berawal dari Zarah memenangkan 

sebuah lomba memotret yang membawanya ke konservasi orangutan dan di sana 

Zarah menemukan kedekatannya kembali dengan alam. Bertemu dengan seseorang 

bernama Paul seorang potografi yang sudah banyak memiliki pengalaman dan 

akhirnya memberikan Zarah kesempatan untuk ikut kedalam timnya yang 

bermarkas di London, disanalah Zarah mulai mendapatkan titik terang bagi 

pencariannya selama ini.  

Novel Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan memperlihatkan adanya 

hubungan manusia dengan lingkungan alam dan juga terdapat kisah percintaan 

antara suami istri yang baru saja menikah. Novel ini bercerita tentang bagaimana 

seorang wanita yang sangat setia kepada suaminya dan menceritakan keadaan di 

tanah kelahiran pengarang itu sendiri, yaitu di Kalimatan Timur. Pengusaha HPH 

(Hak Pengusahaan Hutan) dan HTI (Hutan Tanaman Industri) membakar paksa 

lahan demi kepentingan mereka yang sangat bertentangan dengan sisi lain suku 

Dayak Benuaq yang sangat menjaga kelestarian lingkungan hidup mereka.  

“Kita memelihara, tetapi orang lain yang mengambil,” lelaki 

yang lebih muda berkata dengan memelas. “Nenek moyang 

selama ratusan tahun menjaga hutan, tetapi anak cucu hanya 

menggigit jari. Damar dan rotan hutan hilang dimangsa 

pengusaha HPH. Pohon-pohon meranti dihilirkan ke kota. Kita 

mendapat apa?” (Rampan, Korrie Layun, 2015: 105). 

Dari kutipan di atas dapat di lihat bahwasanya masyarakat suku Benuaq 

memiliki sikap tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan alam yang 

memang sudah diwarisi oleh nenek moyang mereka sejak jaman dahulu kala.  

Keunggulan novel Partikel karya Dee Lestari terletak pada alur cerita yang 

sulit ditebak membuat pembaca terus ingin membuka lembaran-lembaran 

selanjutnya serta membawa banyak suasana yang membuat pembaca ikut 

merasakan dan banyak ilmu pengetahuan yang didapat dalam setiap percakapan 

antartokoh terutama ilmu dalam bidang biologi yang banyak istilah-istilah baru 

didapatkan, bahkan membahas tentang hal-hal yang berbau magis, kehidupan alien 



  Universitas Sriwijaya 

15 
 

dan masih banyak lagi. Serta latar yang berpindah-pindah, seperti latar tempat di 

hutan dengan banyak hewan, kota dan negara. Pembaca di bawa ikut berada dalam 

cerita tersebut dengan suasana yang dideskripsikan sedetail mungkin, seperti 

contoh kutipan berikut ini. “Para peneliti baru saja menemukannya di Amerika, 

Zahra. Enam ratus hectare Armillaria ostoyae yang merupakan satu organisme 

tunggal. Dan Ayah yakin, suatu saat akan ditemukan lagi yang lebih besar daripada 

itu.” (Lestari, 2017: 23). 

Keunggulan novel Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan terletak 

pada latar yang digunakan pengarang, karena penulis merupakan seseorang yang 

berasal dari Kalimatan, sehingga membuatnya cermat sekali dalam menghidupkan 

suasana tempat dan intrik sosial yang menyertainya. Serta sangat detail pengarang 

menceritakan kehidupan suku Dayak Benuaq dengan segala macam ritualnya. 

Penulis juga tidak hanya membahas kisah cinta saja di dalam novel ini tetapi juga 

membahas hutan dan masalah yang terjadi, pengarang mencoba memberi gambaran 

jika kearifan lokal mampu melindungi hutan. Contoh berikut ini menggambarkan 

upacara pernikahan suku Dayak Benuaq.  

“rumbai janur warna-warni bergoyang dalam angin seperti 

mengikuti irama musik yang ditabuh dalam nada yang pelan dan 

melankoli. Beberapa detik sebelumnya, irama musik terdengar 

menggema dengan keras, sesuai dengan gerak belian di arena. 

Liukan para belian seakan-akan mencari sebuah dunia yang 

hilang, yang kemudian baru ditemukan kembali. Ketika musik 

makin teduh dan peka saat itu tampak seorang gadis muda sedang 

berjalan agak tergesa-gesa membawa piring raksasa. Di dalam 

piring raksasa itu menggenang merah darah. Darah? Ya! Di dalam 

piring raksasa itu memang menggenang darah kerbau. Baru saja 

selesai upacara penombakan kerbau di belontakng. Dan kini 

darah itu merupakan upacara terakhir pemberkatan nikah putri 

petinggi Jepi”. (Rampan, Korrie Layun, 2015: 1) 

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana kebudayaan suku Dayak 

Benuaq menggunakan darah hewan kerbau untuk dijadikan salah satu syarat di 

dalam sebuah acara pernikahan.  

Relasi baik ataupun buruk yang dideskripsikan oleh pengarang melalui 

novel inilah, yang melatarbelakangi peneliti untuk menjadikan novel Partikel karya 
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Dee Lestari dan novel Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan sebagai objek 

penelitian, serta kajian yang tepat dalam mengkaji novel tersebut ialah kajian 

ekokritik sastra. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana relasi antara tokoh dengan 

lingkungan alam, kerusakan lingkungan alam, dan sikap terhadap lingkungan alam 

yang terdapat di dalam Novel Partikel Karya Dee Lestari dan Novel Api Awan Asap 

karya Korrie Layun Rampan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan relasi antara tokoh dengan 

lingkungan alam, kerusakan lingkungan alam, dan sikap terhadap lingkungan alam 

yang terdapat dalam Novel Partikel karya Dee Lestari dan Novel Api Awan Asap 

karya Korrie Layun Rampan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan gambaran 

tentang relasi manusia dengan lingkungan alam dalam karya sastra, 

khususnya novel Partikel karya Dee Lestari dan novel Api Awan Asap 

karya Korrie Layun Rampan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi baru dan 

menambah variasi penelitian di bidang sastra, khususnya analisis 

mengenai kajian ekokritik dalam sebuah novel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan anak 

terkait nilai-nilai Pendidikan yang terdapat dalam suatu karya sastra 

khususnya novel. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitain in dapat digunakan oleh guru sebagai refrensi dalam 

pembelajaran sastra mengenai nulai-nilai yang terdapat di dalam sebuah 

karya satra khsusnya novel. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh guru. 
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